
ABSTRAK

Usaha melakukan perbaikan-perbaikan dengan tujuan untuk memperpanjang
umur rcncana biasa disebut dcngan pekcrjaan pcmcliharaan jalan. Dari survey kondisi
jalan didapatkan hasil prioritas pemeliharaan jalan yang dapat berupa peningkatan
jalan, overlay atau pemeliharaan rutin berupa penambalan-penambalan saja. Dengan
terbatasnya dana dari pemerintah, maka hasil dari survey kondisi jalan dapat berbeda
dengan cara perbaikan yang dilakukan. Seperti contoh, satu ruas jalan dari hasil
survey kondisi jalan ditentukan harus dilakukan overlay, tetapi karena terbatasnya
dana dari pemerintah, maka perbaikan yang dilakukan hanya penambalan-
penambalan saja. Hal ini tentu saja tidak memberikan hasil yang maksimal. Akan
tetapi, jika dalam pelaksanaannya benar-benar memperhatikan pedoman peiaksanaan
( Spesifikasi Teknik ) yang ada, maka hasil yang didapatkan akan mendekati
maksimal

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana standart
pelaksanaan perbaikan jalan yang ditetapkan oleh Dinas Pekerjaan Umum Bina
Marga sudah diterapkan dalam pelaksanaan pekerjaan perbaikan jalan di lapangan
dan faktor - faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan antara pelaksanaan di
lapangan dan standart yang telah ditetapkan.

Pengawasan pekerjaan perbaikan jalan terdiri dari dua hal yaitu pengawasan
terhadap bahan material yang dipakai dan pengawasan terhadap cara pelaksanaan
yang telah ditentukan oleh pihak DPU Bina Marga . Bahan material seperti HRS,
ATB dan sand sheet yang datang dan akan digunakan tidak diperiksa oleh pihak
konsultan pengawas. Hal ini terjadi karena pada saat bahan material datang, konsultan
pengawas tidak berada di tempat. Demikian juga surat jalan dari material aspal tidak
diserahkan pihak kontraktor ke konsultan pengawas di lapangan, sehingga konsultan
pengawas tidak mengetahui jumlah maupun jenis serta mutu bahan material aspal
yang datang. Demikian juga halnya dengan suhu material aspal yang sama sekali
tidak diukur pada waktu sampai di lapangan setelah melakukan perjalanan dari
asphalt mixing plant. Kualitas pekerjaan yang dilakukan terkesan hanya secara asal-
asalan tanpa memperhatikan spesifikasi pelaksanaan pekerjaan yang telah ada. Sering
sekali pihak konsultan pengawas terlambat datang ke lapangan hingga pekerjaan
perbaikan selesai dilakukan. Pengawasan pekerjaan perbaikan yang hanya dilakukan
satu orang konsultan pengawas untuk satu paket, menyebabkan hasil pengawasan
yang tidak maksimum. Padahal pekerjaan perbaikan kadang dilakukan bersamaan di
lain tempat pada paket yang sama. Pekerjaan patching, pembersihan, pelaburan tack
coat, penghaparan, pemadatan serta perawatan tidak dilaksanakan dengan sempurna.
Belum lagi adanya ketidaksesuaian antara jenis kerusakan dan cara perbaikannya,
misalnya yang seharusnya dilakukan patching ternyata dilewati dan langsung dilapisi
dengan HRS. Pihak konsultan pengawas lapangan juga tidak melakukan pengukuran
langsung terhadap volume pekerjaan yang telah dikerjakan oleh pihak kontraktor .
Kondisi drainase pada pekerjaan perbaikan jalan ini juga sama sekali tidak ditinjau.
Padahal sistem drainase jalan yang tidak berfungsi merupakan salah satu faktor
perusak jalan.
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ABSTRACT

Endeavour carrying out repairs with purpose to leng then plan age
regularly been called with process of road nursing. From road condition survey is
found by priority result of routime comprises patching only. With being restricted
by him from government men fund. Then the result from condition road survey
can differ from method repair that is carried out such as example, a segment of
road from result surveys road condition is determined to should be carried out by
overlay because ia restricted from government the fund, then repair that is carried
out by patching only. This matter certainly don't give maximal result. If in this
jobber really pay attetion to compuss bike, result that is found will approach
maximal.

Purpose from this detailed examination is to know measurement as far as
like road repair that is applied by DPU bina marga to be applied in like the
process of road repair at fieldand factor that cause it happens the difference among
like at field and standart that was determined.

Area task road repair comproses ie area two matters towards material that
is worn and area toward methods method like which was defermined by DPU,
bina marga. Material like a HRS, ATB and sand of sheet that comes, supervisor's
group. This matter happens because in when material comes, supervisor's
consultant. Isn't to be placed. Likewise pass permit from aspahait material isn't
hand over by contractor group to supervisor's consultant at frield, until isn't know
by total number as well as type and quality of material of asphalt that comes. Like
wise it's matter with material tempsrature of aspalt that isn't measure at all in
times reaches plan at fliend after carrying out the journey from aspahlt mixing.
Job's quality that is carried out impressed by only any how without paying
attetion to specification like the process who there's ofter once the consultant's
supervisor's group latety comes to field untuil process of repair finish to be
carried out job's repair area that is only carried out a supervisors consultant for
package causes the area's result to be not maximum patching's process,
cleanliness, tack coat's ration and treat isn't carry out correctly. Not to be mention
the existence of road is suitablility between it's damage type and method of repair
, for example which should are carried out by patching obviously pass by and is
derectly line with HRS. Filed Supervisor's consultant group also don't carry out
direct measurring toward jobs volume that waas worked by contractor group.
Drainage condition at this process of road repair isn't also observed at all, on the
controry the drainage road system that don't funtion being one of the destroyer's
road factor.
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